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ABSTRACT

In this era of globalization, the number of brands, products, and services as well as
competitive prices in the market has become very large so that consumers have
many choices and alternative products and services that can meet their needs and
have the right to choose what consumers want. One of the most intense
competition is the fast food industry, where each manufacturer launches various
types of products with their respective advantages and innovations. This study
aims to determine the effect of Brand Image and Price on consumer purchasing
decisions of instant noodles partially and simultaneously on students of the
Faculty of Agriculture, Sultan Ageng Tirtayasa University. This research uses
descriptive — causal method. The result is that partially and simultaneously Brand
Image and Price have a positive effect on purchasing decisions for instant noodles.

Key words : Brand Image, Price, and consumer purchasing decisions of instant
noodles
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Di era globalisasi ini, jumlah merek, produk, dan pelayanan serta harga yang
bersaing dalam pasar menjadi sangat banyak sehingga konsumen memiliki banyak
pilihan dan alternatif produk dan jasa yang dapat memenuhi kebutuhannya dan
berhak memilih sesuai yang konsumen inginkan. Salah satu persaingan yang
paling ketat adalah industri makanan siap saji, dimana setiap produsen
meluncurkan berbagai macam jenis produk dengan keunggulan dan inovasi
masing-masing. Salah satu produk yang tengah mengalami perkembangan dengan
berbagai inovasinya adalah produk makanan yaitu mie instan. Setiap perusahaan
yang memproduksi mie instan saling berlomba untuk merebut ceruk pasar yang
cukup besar di Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Brand Image dan Harga
terhadap keputusan pembelian konsumen mie indomie instan secara parsial dan
simultan pada Mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Sultan Ageng Tirtayasa.
Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif — Kausal. Hasilnya adalah secara
parsial dan simultan Brand Image dan Harga berpengaruh positif terhadap
keputusan pembelian mie indomie instan.

Hasil penelitian ini adalah secara parsial Brand Image dan Harga berpengaruh
positif terhadap keputusan pembelian mie indomie instan. Selain itu, secara
simultan Brand Image dan Harga berpengaruh positif terhadap keputusan
pembelian mie indomie instan. Itu berarti kecakapan perusahaan dalam
melakukan penciptaan merek dan proses branding image telah berhasil
membentuk persepsi publik sehingga produk dapat diterima. Selain itu, penentuan
harga yang relatif terjangkau juga menjadi faktor tingginya mahasiswa

mengkonsumsi mie indomie instan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Bisnis pada zaman ini telah berkembang dengan sangat pesat dan
mengalami perubahan secara terus-menerus. Salah satu contoh perubahan
tersebut yaitu dalam hal perubahan teknologi dan gaya hidup masyarakat
dimana hal ini tak lepas dari pengaruh globalisasi yang sekarang terjadi.
Dalam era globalisasi ini, jumlah merek, produk, dan pelayanan serta harga
yang bersaing dalam pasar menjadi sangat banyak sehingga konsumen
memiliki banyak pilihan dan alternatif produk dan jasa yang dapat memenubhi
kebutuhannya dan berhak memilih sesuai yang konsumen inginkan.

Salah satu persaingan yang paling ketat adalah industri makanan siap saji,
dimana setiap produsen meluncurkan berbagai macam jenis produk dengan
keunggulan dan inovasi masing-masing. Salah satu produk yang tengah
mengalami perkembangan dengan berbagai inovasinya adalah produk
makanan yaitu mie instan. Setiap perusahaan yang memproduksi mie instan
saling berlomba untuk merebut ceruk pasar yang cukup besar di Indonesia.

Mie instan merupakan makanan siap saji yang cukup dekat dengan
masyarakat di Indonesia. Tumbuh dan berkembang bersama seiring
perkembangan ekonomi negara Indonesia, mie instan menjadi kebutuhan
sekunder dan gaya hidup warga Indonesia. Jumlah permintaan yang cukup
besar inilah yang kemudian menciptakan berbagai perusahaan saling bersaing
dan intens menciptakan berbagai inovasi mulai dari varian rasa, ukuran,
jumlah kepingan mie pada kemasan dan lain sebagainya.

Persaingan dalam indutri mie instan diwakili oleh perusahaan Indofood
CBP Sukses Makmur Tbk yang memproduksi mie instan dengan merk
Indomie, Supermi, Sarimi, Sakura, Mie Telur 3 Ayam, dan Pop Mie, PT
Wings Surya yang memproduksi Mie Sedap, dan PT Jakarana Tama yang
memproduksi Mie Gaga. Merk yang telah disebutkan diatas, merupakan mie
intsan yang cukup populer dan memiliki segmentasi pasar yang cukup luas di

Indonesia bahkan hingga mancanegara. Produk mie instan juga mrupakan



salah satu produk yang selalu memenuhi rak toko baik toko pasar modern
(Swalayan, dan mall), mini market (Indomaret, Alfamidi dan Alfamart),
bahkan toko dan warung kelontong di setiap gang perkampungan di
Indonesia.

Dalam sudut pandang persaingan antar merk atau Brand, kita dapat
melihat laporan yang telah dirilis Kantar Indonesia “Brand Footprint edisi
2021” yang mengukur seberapa luas merek-merek FMCG (Fast-Moving
Customer Goods) dapat menjangkau konsumen. FMCG sendiri adalah produk
sehari-hari dengan volume penjualan tinggi dan harga relatif rendah, seperti
roti, pasta, produk sanitasi, roti, minuman, baterai, susu dan beberapa produk
makanan. Hasil laporan Kantar Indonesia ini dapat kita lihat sebagai berikut :
Tabel 1. 1 Brand Footprint Edisi 2021

2020 Penetration %  Consumer Choice
Rank ~ orand - CRP(m) 2020 2020

1 Indomie 2,190 96,2 33,4

2 Mie Sedaap 1,799 94,6 27,9

3 Royco 1,243 81,4 22,4

4 Roma 1,209 92,4 19,2

5 Kapal Api 1,101 70,1 23

6 Masako 955 88,4 20,4

7 Frisian Flag 897 91,6 16,1

Sumber : Kantar Brand Footprint 2021 (2021)

Pada tahun 2020 Indomie berhasil mendapat skor Consumer Reach Points
(CRPs) tertinggi dengan 2,190 disusul kompetitor utama Indomie yakni Mie
Sedaap menempati peringkat ketiga sebagai brand paling diincar konsumen di
Indonesia dengan skor CRPs sebesar 1,799.

Sementara khusus pada kategori Mie Instant dalam kemasan bag, Top
Brand Award melaporkan Indomie dan Mie Sedaap memimpin pada Top
Brand Index fase 1 tahun 2021, yang disusul sarimi dan Mie Gaga di urutan

ke tiga dan ke empat Brand Index fase 1 tahun 2021.

Tabel 1. 2 Top Brand Index Fase 1 2021
BRAND/MEREK TBI 2021
Indomie 72.9% TOP
Mie Sedaap 15.2% TOP




Sarimi 3.1%
Supermi 2.7%
Gaga 100/ Mie 100 2.1%

*Kategori online dan offline
Sumber : Top Brand Award (2021)

Dari Tabel 1.2 di atas dapat kita lihat bahwa Indomie memperoleh
presentase sebesar 72,9%, mie sedaap sebesar 15,2%, sarimi memperoleh
presentase sebesar 3,1%, supermi memperoleh presentase sebesar 2,7% dan
gaga 100 memperoleh presentase sebesar 2,1%. Artinya, dapat disimpulkan
bahwa citra merk Indomie dan Mie Sedaap merupakan dua merek yang
diminati oleh sebagian besar penduduk di Indonesia.

Indofood memang masih berjaya, namun pangsa pasarnya secara perlahan
tergerus oleh pesaing-pesaing baru. Berdasarkan laporan datacon.co.id
Indofood sempat menguasai 90% pangsa pasar mie instan pada tahun 2014,
namun angkanya terus menyusut hingga Kini menjadi 72%. Salah satu
pesaing utama Indofood adalah produk Wings Food. Namun perjuangan
Wings Food untuk meraih pangsa pasar juga tidak mudah, sejak mie sedaap
diluncurkan pada 2003, baru pada 2011 Wings Food bisa merebut pangsa
pasar dengan jumlah yang cukup berarti.

Peningkatan permintaan mie instan ini diikuti dengan semakin
berkembangnya industri mie instan di berbagai dunia. Seiring dengan
berkembangnya industri mie instan di Indonesia, semakin banyak pula
pemain dalam bisnis mie instan sehingga kompetisi di pasar ini pun semakin
ketat. Ketatnya persaingan bisnis mie instan ini dapat dilihat dari beberapa
pemain bisnis mie instan di Indonesia, antara lain Indomie, Mie Sedaap,
Sarimi, Supermie, Gaga 100 dan masih banyak lagi.

Indomie yang diproduksi PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk menjadi
salah satu perusahaan terbesar di Asia dalam industri makanan yang di
produksi massal. Indomie juga selalu menempati posisi tertinggi dalam

survey Top Brand kategori Mie Instan yang dilakukan oleh lembaga

konsultasi Frontier (www.topbrandaward.com, 2021) sejak tahun 2015.
Tentu ada banyak alasan mengapa Indomie dan Mie Sedaap dapat

memenangkan pangsa pasar yang besar di Indonesia. Indomie yang telah


http://www.topbrandaward.com/

hadir di Indonesia sejak tahun 1972 tentu memiliki pengalaman panjang
sehingga dapat memenangkan pasar. Namun yang menarik, Mie Sedaap yang
baru mulai diproduksi dan dipasarkan tahun 2003 telah berhasil melewati
produk Indofood lainnya yaitu Supermi (merk mie instan pertama di
Indonesia) dan Sarimi.

Menurut Kotler (2008: 184) terdapat lima tahapan proses membeli yang
dihadapi oleh konsumsi yaitu pengenalan masalah, pencarian informasi,
penilaian alternatif, keputusan pembelian dan perilaku setelah pembelian.
Konsumen tidak selalu melalui lima tahapan pembelian itu seluruhnya.
Mereka mungkin melewatkan salah satu atau beberapa tahap. Proses
psikologi memainkan peran penting dalam sebuah keputusan konsumen untuk
membeli atau tidaknya suatu produk.

Beberapa merek yang memiliki kualitas yang relatif sama dapat memiliki
kinerja yang berbeda-beda di pasar karena perbedaan persepsi yang tertancap
di benak konsumen. Oleh karena itu suatu merek yang dirancang perusahaan
harus dapat memenuhi apa yang dibutuhkan dan diingankan konsumen
serta dikomunikasikan dengan baik, sehingga pada saat konsumen
membutuhkan produk tertentu, maka konsumen akan memutuskan produk
dengan merek tersebut yang menjadi pilihan utama untuk dibeli. Beberapa
faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen adalah Brand
image, Kualitas produk dan Harga.

Brand Image atau Citra Merek merupakan identitas dari barang atau jasa.
Sebuah merek yang terkenal dan terpercaya merupakan asset yang tidak
ternilai. Merek berkembang menjadi sumber asset terbesar dan merupakan
faktor penting dalam kegiatan pemas aran perusahaan. Keahlian yang paling
unik dari pemasar profesional adalah kemampuannya untuk menciptakan,
memelihara, dan melindungi serta meningkatkan merek. Produk dengan
brandimage terkenal akan mengundang konsumen untuk mencoba atau
melakukan keputusan pembelian ulang.

Salah satu keunggulan dalam persaingan ini terutama adalah kualitas
produk yang dapat memenuhi keinginan konsumen. Bila tidak sesuai dengan

spesifikasi maka produk akan ditolak. Demikian juga konsumen dalam



membeli suatu produk konsumen selalu berharap agar barang yang dibelinya
dapat memuaskan segala keinginan dan kebutuhannya. Untuk itu perusahaan
harus dapat memahami keinginan konsumen, sehingga perusahaan dapat
menciptakan produk yang sesuai dengan harapan konsumen. Kualitas produk
yang baik merupakan harapan konsumen yang harus dipenuhi oleh
perusahaan, karena Kkualitas produk yang baik merupakan kunci
perkembangan produktivitas perusahaan.

Brand Image merupakan sesuatu hal yang penting dalam menciptakan
minat beli konsumen, Brand Image yang baik membuat para pelanggan akan
lebih melirik produk dan jasa yang ditawarkan. Selain itu, identitas dari
sebuah produk baik atau tidaknya bisa dilihat pertama kali dari brand image
dan akan mempengaruhi proses keputusan pembelian konsumen. Brand
image atau brand description, yakni deskripsi tentang asosiasi dan keyakinan
konsumen terhadap merek tertentu.

Dalam membeli sebuah barang, seringkali konsumen melihat image dari
brand tersebut terlebih dahulu baru kemudian kualitas dari produknya.
Menurut Kotler, brand image adalah sejumlah keyakinan tentang merek.
Menurut Aaker, brand image dianggap sebagai bagaimana merek
dipersepsikan oleh konsumen.

Berkenaan dengan persepsi, menurut Davis, seperti halnya manusia, merek
juga bisa digambarkan melalui kata sifat (adjective), kata keterangan
(adverb), atau frase (phrase). Davis juga mengatakan bahwa brand image
memiliki dua komponen, yaitu asosiasi merek dan brand personal. Brand
image ialah persepsi dan keyakinan yang dilakukan oleh konsumen, seperti
tercermin dalam asosiasi yang terjadi dalam memori konsumen. Brand Image
atau citra adalah realitas, oleh karena itu jika komunikasi pasar tidak cocok
dengan realitas, secara normal realitas akan menang.

Citra akhirnya akan menjadi baik, ketika konsumen mempunyai
pengalaman yang cukup dengan realitas baru. Realitas baru yang dimaksud
yaitu bahwa sebenarnya organisasi bekerja lebih efektif dan mempunyai
kinerja yang baik. Menurut Brown, menunjukkan beberapa manfaat yang bisa

diperolen perusahaan yang telah memuaskan pelanggannya melalui



penyampaian pelayanan yang berkualitas diantaranya ialah citra perusahaan
(corporate image).

Tabel 1.3 Daftar Harga Mie Instan Per Bungkus

No Merk Harga

1 Mie Indomie Rp. 2.500
2 Mie Sedaap Rp. 2.300
3 Mie Sarimi Rp. 1.200
4 Mie Supermi Rp. 1.000
5 Mie Gaga RP. 3.500

Sumber : Survei Peneliti (2021)

Dari Tabel 1.3 tersebut dapat dilihat bahwa harga Mie Indomie lebih tinggi
dibandingkan dengan harga Mie Instan lainnya, namun masih dapat di
jangkau oleh para konsumen dan konsumen tidak keberatan dengan harga
yang di tetapkan. Sedangkan berdasarkan tabel tersebut masih ada harga mie
instan lain yang lebih murah.

Indomie selalu berada diurutan pertama dari tahun ke tahun dan selalu
menjadi makanan mie instan yang selalu di cari oleh konsumen, sedangkan
merk lain seperti Mie Sedaap seringkali konsumen salah menyebutkan merk
pada saat membeli, hal tersebut dikarenakan konsumen lebih cenderung
mengingat indomie yang merupakan istilah generik yang merujuk kepada mie
instan meskipun harga Mie instan lain lebih murah, namun konsumen tidak
keberatan untuk membeli indomie yang cenderung lebih mahal.

Dari penjabaran diatas maka penulis menjadikan Mie Indomie sebagai
objek penelitian, karena dapat dilihat dari data-data yang disajikan bahwa mie
Indomie sempat mengalami penurunan penjualan dikarenakan terlalu sering
mengeluarkan varian rasa baru yang membuat konsumen mudah bosan,
terlebih muncul mie instan merk baru yaitu Mie Sedaap pada saat penjualan
mie indomie turun yang harganya tak jauh dari Indomie. Serta Indomie tidak
menggunakan Brand Ambassador artis sebagai iklan promosi, tidak seperti
Mie Sedaap yang menggunakan Brand Ambassador Choi Siwon sebagai iklan

promosinya.



1.2

Di lingkungan kampus-kampus yang ada di kota Serang, khususnya
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa (Untirta) sebagian besar mahasiswanya
memilih tinggal di kost-kostan. Kebanyakan dari mereka berasal dari luar
Kota Serang. Sebagai seorang anak kost, pendapatan utama berasal dari
kiriman orangtua tiap bulannya. Rata-rata dari mereka belum mempunyai
penghasilan tetap. Jadi di sini, perilaku mengkonsumsi mie instan merupakan
hal yang biasa, mengingat mie instan adalah produk yang harganya cukup
terjangkau untuk anak-anak kost, praktis, dan cukup mengenyangkan sebagai
pengganti nasi, akhirnya banyak mahasiswa yang mengkonsumsi mie instan.

Hasil pra-penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa
mahasiswa/i Fakultas Pertanian Universitas Sultan Ageng Tirtayasa
merupakan salah satu konsumen Mie Indomie Instan dengan tingkat
konsumsi yang cukup tinggi dari mie instan yang lainnya. Dari 30 orang
mahasiswa yang disurvei semuanya mengetahui Mie Indomie Instan dan 20
orang diantaranya dari mahasiswa yang disurvei mengenal Mie Indomie dan
pernah mengkonsumsi Mie Indomie.

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut
diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil
judul “Pengaruh Brand Image, dan Harga Terhadap Keputusan
Pembelian Mie Indomie Instan pada Mahasiswa Fakultas Pertanian

Untirta”.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang akan diuji dalam penelitian ini adalah faktor-
faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan. Adapun rumusan masalah di
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh Brand Image dan Harga terhadap keputusan
Pembelian Konsumen Mie Indomie Instan suatu kasus parsial pada
Mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Sultan Ageng Tirtayasa?

2. Bagaimana pengaruh Brand Image dan Harga terhadap keputusan
Pembelian konsumen indomie instan secara simultan pada Mahasiswa

Fakultas Pertanian Universitas Sultan Ageng Tirtayasa?



1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dibuat agar pembahasan dalam penelitian ini lebih

intensif dan spesifik pada hal -hal yang berkaitan dengan Pengaruh Brand

Image dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Mie Indomie

Instan yaitu:

1.

2.

Sampel pada penelitian ini adalah Mahasiswa/i Fakultas Pertanian
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. Peneliti memilih sampel tersebut
dikarenakan mahasiwa/i nerupakan salah satu segmen konsumen mie
instan dengan jumlah yang sangat besar.

Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah Brand Image
(Variabel X;), Harga (Variabel X;) dan Keputusan Pembelian
(Variabel Y).

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini memiliki tujuan

sebagai berikut:

1.

Untuk menganalisis pengaruh Brand Image dan Harga terhadap
keputusan pembelian konsumen mie indomie instan secara parsial suatu
kasus pada Mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Sultan Ageng

Tirtayasa.

. Untuk menganalisis Brand Image dan Harga terhadap keputusan

pembelian konsumen Mie Indomie Instan secara simultan suatu kasus

pada mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Sultan Ageng Tirtayasa.

1.5 Hipotesis

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan hipotesis kausal yang

menyatakan ada pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya. Hipotesis

yang akan digunakan dalam penelitian ini berkaitan dengan ada tidaknya

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Hipotesis nol (Ho) tidak

terdapat pengaruh yang signifikan dan Hipotesis alternatif (Ha) menunjukkan

adanya pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat.



Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian dan kerangka pemikiran
yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya, maka penulis mengajukan
hipotesis sebagai berikut :

1. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji T) :

e Ho : By = 0 : Brand Image secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap Keputusan Pembelian Mie Indomie Instan.

e Ha: B, # 0 : Brand Image secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap Keputusan Pembelian Mie Indomie Instan.

e Ho : B, = 0 : Harga secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap Keputusan Pembelian Mie Indomie Instan.

e Ha: B, # 0 : Harga secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
Keputusan Pembelian Mie Indomie Instan.

2. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) :

e Ho : Bif2 = 0 : Brand Image dan Harga secara simultan tidak
berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian Mie
Indomie Instan.

e Ha : Bif, # 0 : Brand Image dan Harga secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian Mie

Indomie Instan.
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